‘gd| Wizt bdun} undodp Ynjuag WP 1Ul SN PAIDY YnIn[as hb3o upIBoges YoAungaduau Upp ubyuNWNBUIW BUDID|I] T

‘gd| dofom BupA upbuiuaday uoYIBnIaW Hopi} undiznbuad ‘g

*yojosow hjpns uphpfull NI Y1y upsijnuad ‘uptodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|i PAILY upsiinuad ‘upiiRuUad ‘Ubyipipuad upbuijuaday ynjun pAupy uodiznbuad ‘O

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINUDIUSLW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIp|Iq ‘|

RINGKASAN

AGNESA PUTRI EXSANTI. Perlakuan Akuntansi Aset Tak Berwujud pada
Balal Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian
(BBSDLP). Accounting Treatment of Intangible Assets at Indonesian Center for
Agricultural Land Resources Research and Development (ICALRD). Dibimbing
oleh MELA NURDIALY.

Aset tak berwujud merupakan aset non keuangan yang dapat diidentifikasi
dan ‘tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
mengf@silkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak
atas kgkayaan intelektual. Aset tak berwujud memiliki jenis yang beragam seperti
hak cigta, hasil kajian, perangkat lunak dan sebagainya. Selain jenisnya, aset tak
berwudud dapat diperoleh melalui beragam cara. Balai Besar Penelitian dan
Pengegbangan Sumber Daya Lahan Pertanian (BBSDLP) merupakan salah satu
instandl pemerintah yang mengakui aset tak berwujud melalui dua cara. Kedua
cara tefsebut adalah melalui pengembangan internal dan pembelian.

aporan akhir ini dibuat dengan tujuan menguraikan perbedaan perlakuan
akuntansi  aset tak berwujud pada BBSDLP vyang diperoleh melalui
pengefbangan internal dan pembelian. Isi laporan ini memberikan informasi
mengepai aset tak berwuju 2aja yaneydiakui pada-BBSDLP,dan-hagaimana
cara pﬁrolehannya. Selain it )gan i IJuga menguraikan perbedaarn-pengakuan
dan  Bengukuran aset takasserwujudl| BBSDLR O Gaigo rdiperslehl i ehelalui
pengefhbangan internal dan pembelian, menguraikan penggunaan dan
pemarfaatan aset tak berwujud BBSDLP, menguraikan penghapusan aset tak
berwusud, menguraikan cara perhitungan amortisasi aset tak berwujud pada
BBSBEP, dan menguraikan pencatatan serta penyajian aset tak berwujud pada
laporan keuangan BBSDLP. Laporan ini dibuat berdasarkan hasil kajian yang
dilakukan dengan metode praktik kerja lapangan yaitu wawancara, observasi,
studi pustaka, dan studi dokumentasi. Praktik kerja lapangan dilaksanakan di
BBSDLP pada tanggal 20 januari hingga 20 maret 2020.

Aset tak berwujud yang terdapat pada BBSDLP berupa peta, hasil kajian,
software, dan hak cipta yang diperoleh melalui pengembangan internal dan
pembelian. Pada kedua cara perolehan tersebut diketahui terdapat perbedaan
dalam perlakuan akuntansi yang dilakukan oleh BBSDLP. Pengakuan aset tak
berwujud dilakukan dengan mengidentifikasi hasil dari pengembangan atau
pembelian yang dilakukan BBSDLP berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Pada
pengukuran aset tak berwujud perbedaan terletak pada biaya yang diakui oleh
BBSDL P ketika dilakukan pengembangan internal maupun pembelian. BBSDLP
selainnenggunakan aset tak berwujud yang dimilikinya juga memanfaatkan aset
tersebpd. Pada tahun 2016 BBSDLP melakukan penghapusan aset tak berwujud
yanglcdimilikinya karena sudah rusak dan habis masa manfaat. Perhitungan
amortsasi pada BBSDLP dilakukan persemester dengan metode garis lurus. Pada
laporad keuangan BBSDLP nilai aset tak berwujud tercantum pada Neraca bagian
Aset-tainnya dengan akun Aset Tak Berwujud.

Kata Kunci : Aset tak berwujud, pembelian, pengembangan internal.



